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ABSTRAK

Pada penelitian ini bermaksud untuk memahami pengaruh dari variabel pelatihan karyawan,
kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Pada suatu perusahaan
peran karyawan sangatlah penting dalam mengembangkan organisasi perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan salah satu peran penting untuk pencapaian dari suatu tujuan hotel.
Penelitian ini diterapkan dengan metode penyebaran kuisioner melalui google form kepada
karyawan-karyawan hotel. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pelatihan karyawan,
kepuasan kerja dan komitmen organisasi kepada kinerja karyawan. Jumlah responden yang
mengisi kuisioner setelah dibagikan melalui google form adalah sebanyak 317 responden. Hasil
responden yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan pengujian data dengan memakai
perangkat lunak SPSS. Hasil dari uji hipotesis yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh positif Pelatihan Karyawan, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan Hotel di Kota Batam. Pada pengujian AdjustedR2 ini menghasilkan
nilai sebesar 0,361 yang artinya adalah variabel independen pada penelitian ini bisa dijelaskan
dengan angka 36,1% terhadap variabel dependen, dan sisanya yaitu sebanyak 63,9% lainnya
dapat dijelaskan oleh variabel lain dari luar model penelitian ini.

Kata kunci: Kinerja karyawan, pelatihan karyawan, kepuasan kerja, komitmen organisasi

ABSTRACT

This study aims to understand the effect of employee training, job satisfaction and
organizational trust on employee performance. In a company the role of employees is very
important in developing the company's organization. Employee performance is one of the
important roles for the statement of a hotel goal. This research was applied by distributing
questionnaires via google form to hotel employees. To find out how much influence employee
training, job satisfaction and organizational commitment have on employee performance. The
number of respondents who filled out the questionnaire after being distributed through the
Google form was 317 respondents. The results of the respondents who have collected, then
tested the data using SPSS software. The results of the hypothesis testing obtained in this study
indicate that there is a positive influence of Employee Training, Job Satisfaction, and
Organizational Commitment on the Performance of Hotel Employees in Batam City. The
AdjustedR2 test yields a value of 0.361, which means that the independent variables in this
study can be explained by 36.1% of the dependent variable, and the remaining 63.9% can be
explained by other variables from outside this research model..

Keywords: Employee performance, employee training, job satisfaction, organizational
commitment.
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1. PENDAHULUAN

Karyawan merupakan aset yang berperan penting dalam perkembangan suatu
perusahaan, khususnya pada perusahaan yang bergerak dibidang perhotelan. Hal ini dinyatakan
bahwa sumber daya manusia dapat membawa pengaruh terhadap sumber lain sehingga dapat
menghasilkan yang terbaik pada perhotelan tersebut. Dalam proses mencapai kinerja karyawan
yang baik, akan membutuhkan gerakan besar dalam suatu perhotelan dan pihak manajemen
yang ada dalam hotel tersebut. Sumber daya manusia yang ada pada perhotelan merupakan
karyawan, seperti kasir, satpam, cleaning service dan lain sebagai. Perasaan yang ada pada
karyawan seperti rasa senang, puas dan keinginan untuk bersaing demi hotel, maka dari itu
karyawan dapat melakukan hal yang terbaik untuk hotel tersebut (Khan et al., 2012)

Hotel harus wajib mewujudkan situasi yang dapat mendorong sehingga memungkinkan
karyawan untuk meningkatkan dan juga mengembangkan kemahiran dan keahliannya secara
maksimum (Luh et al., 2020). Kinerja karyawan dijadikan topik yang paling ditekankan dalam
bidang perhotelan, karena pekerjaan di industri perhotelan biasanya membutuhkan kontak erat
antara karyawan dan pelanggan (Tsui et al., 2013).

Keberhasilan dan kegagalan karyawan hotel bergantung pada kinerja mereka dan
dianggap bahwa perusahaan yang berkinerja baik lebih memperhatikan tentang pelatihan dan
pengembangan karyawan. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya pelatihan maka dapat lebih
mengetahui hal-hal yang akan membantu karyawan tersebut dan pengetahuan yang perlu
dimiliki untuk meningkatkan kinerja karyawan (Dahkoul, 2018). Pada proses pelatihan yang
diberikan pada karyawan dapat berupa penambahan bakat dan wawasan pada karyawan
tersebut. Hal tersebut bertujuan agar karyawan memiliki sifat yang baik sehingga dapat bersaing
dan menjalankan tugas yang diberikan.

Berdasarkan teori pada Dahkoul (2018), menyatakan pelatihan karyawan dalam sumber
daya manusia mampu membawa pengaruh pada kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut.
Praktek yang berjalan sumber daya manusia agar dapat memberikan pengembangan pada
kinerja karyawan hotel tersebut. Tingkat peluang dan pelatihan yang tinggi secara efektif
mampu memberikan penghasilan yang baik dan pengelola kinerja yang berkualitas.

Hal lain yang berkemungkinan membawa pengaruh terhadap kinerja pada perhotelan
yaitu kepuasan kerja karyawan. Pemimpin, karyawan dan sistem hotel yang sangat diperlukan
agar sumber daya manusia dapat dikelola. Hal-hal yang mampu memberikan dorongan atas
produktivitas kerja karyawan ialah dimana kondisi kerja yang mendukung seperti memiliki
teman kerja yang rukun, memiliki lingkungan kerja yang bersih, memiliki pemimpin yang
mampu memotivasi dan lain sebagainya. Hal tersebut perlu diperhatikan agar karyawan merasa
nyaman dan puas untuk bekerja, dengan adanya kepuasan kerja yang tinggi mampu memberikan
peningkatan dan perubahaan positif bagi perusahaan (Rivai et al., 2019).

Manajer pada suatu hotel harus mampu memberikan bimbingan dan motivasi pada
karyawannya dalam menjalankan aktivitas harian setiap karyawan. Manajer wajib memiliki
komitmen yang kuat sehingga mampu memberikan penyelesaian atas masalah yang ada
(Chrisdianto et al., 2019). Peningkatan pada produktivitas kerja mampu membawa pencapaian
dan kesuksesan dalam suatu perusahaan, tingkat produktivitas kerja yang baik dapat diukur
melalui keberhasilan perusahaan dalam memberikan pengaturan pada sumber daya manusia.

Bersumber pada referensi dari jurnal terdahulu serta uraian pendek diatas, penulis
memutuskan untuk melaksanakan penelitian berikut yang berjudul “Analisis Pengaruh Pelatihan
Karyawan, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Hotel di
Kota Batam”

Mengacu pada pertanyaan diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk memahami:
1. Untuk memahami apakah terdapat pengaruh signifikan antara pelatihan karyawan terhadap
kinerja pihak hotel di Kota Batam.
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2. Untuk memahami apakah terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan terhadap kinerja
pihak hotel di Kota Batam.

3. Untuk memahami apakah terdapat pengaruh signifikan antara komitmen organisasi
terhadap kinerja pihak hotel di Kota Batam.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini bersifat kuantitatif dimana permasalahan yang harus diketahui pada
penelitian ini seperti mengetahui bagaimana apakah pengaruh dari sebuah variabel memberikan
pengaruh dan hasil yang signifikan positif kepada variabel yang lainnya. Hal ini dilaksanakan
dari data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk meneliti penelitian ini. Wibowo
(2012) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah semua data penelitian yang dinyatakan
dalam bentuk angka-angka.

Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap teknik pengumpulan data ini peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat
kuantitatif, dimana hal tersebut diperoleh dengan rumusan yang bersifat anga-angka. Peneliti
menggunakan metode angket atau disebut dengan kuesioner. Menurut Sugiyono (2011) Angket
merupakan teknik untuk pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan-
pertanyan kepada responden untuk menjawabnya. Teknik angket merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang efisien sehingga peneliti dapat mengumpulan dalam jumlah yang
banyak. Penyebaran kuesioner ini dilakukan melalui media social dengan membagi tautan
sistem google form kepada karyawan hotel.

Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh peneliti berkaitan dengan kepuasan kerja,
pelatihan karyawan dan komitmen organisasi yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuisioner dari penelitian ini disebarkan kepada karyawan-karyawan yang bekerja di
hotel. Penyebaran ini dilakukan melalui tautan dari google form. Pembagian tautan ini
dilakukan melalui media social. Untuk mendapatkan hasil dari kuisioner ini membutuhkan
waktu karena para karyawan hotel memiliki kesibukan tersendiri dan mengisinya pada saat
lepas kerja. Jumlah data kuisioner yang terkumpul adalah 317 responden. Data responden yang
terkumpul untuk penelitian ini diolah melalui SPSS Statistical.

Tabel 1
Data Kuesioner

Keterangan Jumlah
Responden
Kuesioner yang terkumpul 317
Kuesioner yang layak digunakan 317
Kuesioner yang tidak layak digunakan 0

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021

Dan penggambaran identifikasi data responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan, status kepegawaian, masa kaerja dan unit kerja.

Berdasarkan penyebaran kuisioner yang terkumpul sebanyak 317 responden dan
terdapat 154 (48.6%) responden yang berjenis kelamin laki-laki namun, responden yang
berjenis kelamin perempuan tedapat 163 (51.4%) responden. Maka dapat disimpulkan bahwa
banyaknya responden yang telah mengisi kuisioner ini adalah berjenis kelamin perempuan
dibandingkan jenis kelamin laki-laki.



Kapital Deli Sumatera Vol.1, No.2, Januari 2023
ISSN: ...... (diisi oleh redaktur)

Berdasarkan penyebaran kuisioner yang terkumpul responden yang mengisi adalah
berumur 20-25 tahun terdapat 100 (31.5%) responden, responden yang berusia 26-30 tahun
terdapat 142 (44.8%) responden responden yang berumur diantara 31-35 tahun terdapat 57
(18%) responden, responden yang berumur diantara 36-40 tahun terdapat 14 (4.4%) responden
dan responden yang telah berusia lebih dari 40 tahun terdapat 4 (1.3%) responden. Maka dapat
disimpulkan karyawan yang bekerja di hotel rata-rata berusia 26-30 tahun.

Berdasarkan penyebaran kuisioner yang terkumpul responden yang mengisi adalah
responden yang berpendidikan SMA/SMK  terdapat 130 (41%) responden, responden yang
berpendidikan sarjana terdapat 185 (58.4%) responden, responden yang berpendidikan doctor
tedapat 1 (0.3%) responden dan responden yang berpendidikan magister tedapat 1 (0.3%)
responden. Maka dapat disimpulkan bahwa karyawan hotel rata-rata berpendidikan sarjana dan
SMA/SMK, sehingga jika ingin bekerja dihotel tidak diperlukan status Pendidikan yang tinggi
seperti doctor atau magister.

Berdasarkan penyebaran kuisioner yang terkumpul responden yang mengisi
menunjukkan responden yang bekerja dihotel berstatus permanen sebanyak 219 (69.1%)
responden, sedangkan karyawan yang berstatus kontrak hanya 98 (30.9%) responden. Maka
dapat disimpulkan kebanyakan karyawan dihotel berstatus permanen.

Berdasarkan penyebaran kuisioner yang terkumpul responden yang mengisi
menunjukkan karyawan yang bekerja dihotel memiliki masa kerja 0-3 tahun ada sebanyak 141
(44.5%) responden sedangkan karyawan yang memiliki masa kerja 4-7 tahun terdapat 176
(55.5%) responden. Maka dapat disimpulkan rata-rata karyawan hotel bekerja sekitar 4 sampai 7
tahun.

Berdasarkan penyebaran kuisioner terdapat beragam tipe pekerjaan didalam hotel. Pada
kuisioner ini diisi oleh bagian Front Office Department terdapat sebanyak 48 (15.1%)
responden, oleh bagian Food & Beverage Department terdapat sebanyak 39 (12.3%) responden,
oleh bagian Housekeeping Department terdapat sebanyak 24 (7.6%) responden, oleh bagian
Accounting Department terdapat sebanyak 54 (17%) responden, oleh bagian Personalia / HRD
Department terdapat sebanyak 38 (12%) responden, oleh bagian Engineering Department
terdapat sebanyak 24 (7,6%) responden, oleh bagian Sales & Marketing Department terdapat
sebanyak 48 (15.1%), oleh bagian Security Department terdapat sebanyak 19 (6%) responden
sedangkan oleh Purchasing Department terdapat sebanyak 23 (7.3%) responden. Maka kuisioner
ini didominasi oleh karyawan yang bekerja dibagian Accounting Department, dimana
merupakan salah satu bagian penting dalam operasional hotel.

Hasil Uji Kualitas Data

Terdapat 317 responden yang digunakan dalam pengujian ini. Namun setelah
melaksanakan uji outlier terdapat 9 responden yang harus dieliminasi karena memiliki nilai
Zscore dibawah 3 atau -3. Maka jumlah total responden yang akan diuji pada penelitian
selanjutnya adalah 308 responden.

Pengujian uji validitas menggunakan metode Bivariate Correlation Pearson, dimana
pada uji validitas dapat mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner tersebut valid
atau invalid. Untuk mengetahui valid atau invalid pada sebuah pertanyaan dapat dilihat pada
nilai korelasi minimal 0.30 maka dapat dianggap valid.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Pertanyaan  Loading Factor Kesimpulan

Pelatihan Karyawan PK1 0.720 Valid
PK2 0.742 Valid
PK3 0.769 Valid

PK4 0.737 Valid
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PK5 0.730 Valid
Kepuasan Kerja KP1 0.675 Valid
KP2 0.768 Valid
KP3 0.747 Valid
KP4 0.698 Valid
KP5 0.677 Valid
KP6 0.719 Valid
Komitmen Organisasi KO1 0.443 Valid
KO2 0.397 Valid
KO3 0.551 Valid
KO4 0.489 Valid
KO5 0.654 Valid
KO6 0.797 Valid
KO7 0.744 Valid
Kinerja Karyawan KK1 0.671 Valid
KK2 0.645 Valid
KK3 0.641 Valid
KK4 0.640 Valid
KK5 0.707 Valid

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021
Dapat diperhatikan jika semua nilai korelasi lebih dari 0.30 sehingga yang dapat
dirumuskan bahwa pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner valid semua.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilaksanakan untuk menguji realiabilitas dari jawaban kuisioner pada
setiap variabel. Cronbach Alpha menentukan apakah pertanyaan tersebut apakah reliabel atau
tidak. Jika nilai Cronbach Alpha >0.6 ataupun lebih besar dari 0.6 maka pertanyaan tersebut
diakui reliabel.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s .
Variabel Alpha Kesimpulan

Pelatihan 0.793 Reliabel
Karyawan

Kepuasan Kerja 0.807 Reliabel
Komitmen 0.690 Reliabel
Organisasi

Kinerja 0.674 Reliabel
Karyawan

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021

Hasil Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji normalitas dinyatakan bahwa semua titik menyebar seputar garis
diagonal, maka dapat diartikan bahwa penelitian tersebut telah didistribusikan secara normal.
Pengujian multikolinearitas dimana variabel-variabel tersebut menunjukkan nilai VIF
<10, maka dapat dirumuskan bahwa tidak adanya hubungan korelasi antar variabel. Maka
diketahui bahwa pada variabel Kepuasan Kerja, Pelatihan Karyawan, Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi menunjukkan nilai pada VIF yang tidak lebih dari 10, sehingga dapat
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dirumuskan bahwa tidak ada terjadinya hubungan multikolinearitas alias tidak ada hubungan
korelasi antar variabel independent.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance | VIF Kesimpulan
Pelatihan Tidak terjadi
Karyawan 0.594 1.682 Multikolinearitas

. Tidak terjadi
Kepuasan Kerja 0.444 2.254 Multikolinearitas
Komitmen Tidak terjadi
Organisasi 0.565 1.770 Multikolinearitas

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021
Pengujian Heteroskedasitas pada kolom sig nilainya harus > 0.05 maka tidak ada
terjadinya heteroskedasitas. Pada tabel 5, memperlihatkan bahwa variabel Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi ada terjadinnya heteroskedasitas, sedangkan pada Pelatihan Karyawan
menunjukkan bahwa tidak ada terjadinya heteroskedasitas.
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedasitas

Unstandardized

Variabel Coefficients ' _
t Sig. Kesimpulan
Independen 8 Std.
Error
Pelatihan Tidak Terjadi
,027 ,030 917 ,360 .
Karyawan Heteroskedastisitas

Kepuasan Kerja ]-,066 ,028 -2,323 | ,021 [|Terjadi Heteroskedastisitas

Komitmen

. -,084 ,020 -4,141 | ,000 [Terjadi Heteroskedastisitas
Organisasi

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021

Hasil uji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mencari tahu apakah variabel independen memengaruhi variabel
dependen secara simultan dalam penelitian. Untuk menentukan uji F nilai sig harus <0.05,
sehingga dapat diartikan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh pada variabel
dependen. Pada tabel 6 menunjukkan nilai sig lebih kecil daripada 0.05 maka diartikan bahwa
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 6
Hasil Uji F

] Variabel ) Kesimpula
Variabel Dependen F Sig.
Independen n
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Pelatihan
o KaryawanKepuasan 58.88 o
Kinerja Karyawan _ .000 | Signifikan
Kerja 9

Komitmen Organisasi

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021

Pengujian Uji T ini dilakukan untuk membuktikan apakah variabel independen
berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen. Hubungan tersebut dapat dinyatakan
signifikan jika nilai sig <0.05.

Tabel 7
Hasil Uji T
Unstandardized Coefficients

\Variabel Independen t |Sig. [Kesimpulan

B Std. Error
Pelatihan Karyawan , 140 ,050 2,826 |,005 | Signifikan
Kepuasan Kerja ,197 ,048 4,132 [,000 | Signifikan
|Komitmen Organisasi ,143 ,034 4,195 |,000 | Signifikan

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021.
H1: Pelatihan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Nilai Sig pada variabel Pelatihan Karyawan adalah sebesar 0.005 > 0.05, sehingga disimpulkan
bahwa variabel Pelatihan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H2: Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Nilai Sig pada variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 0.000 > 0.05, sehingga disimpulkan
bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H3: Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Nilai Sig pada variabel Komitmen Organisasi adalah sebesar 0.000 > 0.05, sehingga
disimpulkan bahwa variabel Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
Pengujian R Square ini untuk mengetahui hasil varian variabel dependen yang diuraikan oleh
variabel independen dalam regresi. Hubungan tersebut dapat dinyatakan signifikan jika nilai sig
<0.05. jikalau hasil nilai Adjusted R2 adalah sebesar 0.361 atau 36.1%. Dimana 36.1% variabel
kinerja karyawan dirangkum oleh kepuasan kerja, pelatihan karyawan dan komitmen organisasi
dapat didefinisikan sebagai variabel independent. Sisanya 63.9% dipengaruhi oleh variabel yang
lain dari luar model tersebut.
Tabel 8
Hasil uji koefisien determinasi
(adjusted R2)

i Adjusted R Std. Error of the
Variabel R [R Square i
Square Estimate
PK, KP, KO — a
KK ,606 ,368 ,361 1,70864

Sumber: Data yang diolah oleh Peneliti, 2021
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4. KESIMPULAN

Penelitian saat menguji hipotesis memunculkan H1 Pelatihan Karyawan diterima karena
variabel pelatihan karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka
pada penelitian ini dapat dikatakan memiliki hasil yang konsisten terhadap penelitian
sebelumnya yang pernah membuktikan siginifikansi terhadap pelatihan karyawan dan kinerja
karyawan.

Penelitian saat menguji hipotesis memunculkan H2 kepuasan kerja diterima karena
variabel kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka pada
penelitian ini dapat dikatakan mempunyai hasil yang konsisten terhadap penelitian sebelumnya
yang pernah membuktikan siginifikansi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Penelitian saat menguji hipotesis memunculkan H3 komitmen organisasi diterima
karena variabel komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Maka pada penelitian ini dapat dikatakan memiliki hasil yang konsisten terhadap penelitian
sebelumnya yang pernah membuktikan siginifikansi terhadap komitmen organisasi dan kinerja
karyawan.
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